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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Morfologi Tanaman Kelapa Sawit 

Tanaman kelapa sawit adalah tanaman penghasil minyak nabati yang dapat 

menjadi andalan karena memiliki banyak manfaat bagi kebutuhan manusia. Kelapa 

sawit merupakan tanaman yang berasal dari  Afrika yang dibawa oleh pemerintah 

Hindia Belanda ke Indonesia lalu ditanam di Kebun Raya Bogor pada tahun 1848, 

dan pertama kali diperkenalkan untuk ditanam di Deli Sumatera Utara pada tahun 

1870. Kelapa sawit dapat menghasilkan dua jenis minyak yaitu minyak yang 

diambil dari daging buahnya dan minyak yang berasal dari tempurungnya 

(Indriarta, 2019). 

Kelapa sawit termasuk tumbuhan pohon yang tingginya mencapai 25 meter. 

Bunga dan buahnya berupa tandan, serta bercabang banyak buahnya kecil dan 

apabila masak, berwarna merah kehitaman, daging buahnya padat, daging dan kulit 

buahnya melindungi minyak (Tambunan dkk,  2020). 

Menurut (Sulardi, 2022) klasifikasi dari tanaman kelapa sawit adalah sebagai 

berikut: 

Divisi : Embryophita siphonagama 

Kelas : Angiospermae 

Ordo : Monocotyledonae 

Famili :  Arecaceae (Dahulu disebut Palmae) 

 Sub family : Cocoideae 

Genus : Elaeis 

Spesies : Elaeis guineensis Jacq.  

Tanaman kelapa sawit dibedakan menjadi dua bagian yaitu vegetatif dan 

bagian generatif. Bagian vegetatif kelapa sawit meliputi akar, batang dan daun, 

sedangkan bagian generatif yang merupakan alat perkembangbiakan terdiri dari 

bunga dan buah. 

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan yang 

memiliki        nilai jual yang cukup tinggi dan penyumbang devisa terbesar bagi negara 

Indonesia dibandingkan dengan komoditi perkebunan lainnya. Setiap tanaman 
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memiliki morfologi  yang berbeda-beda cirinya dan fungsinya yang dijual. Sehingga 

pada budidaya tanaman kelapa sawit memerlukan pengetahuan awal terlebih 

dahulu mulai morfologinya sebelum melakukan budidaya.Tanaman kelapa sawit 

secara morfologi terdiri atas bagian vegetatif yaitu akar, batang, serta daun dan 

bagian generatif yaitu bunga dan buah (Ditjenbun, 2017). 

a. Akar 

Akar pada tanaman kelapa sawit merupakan  akar serabut. Perakaran serabut 

pada tanaman kelapa sawit mencengkram kuat, rapat, dan menusuk ke dalam bumi. 

Menurut Suriana (2019) Pada tanah dengan areasi yang baik akar kelapa sawit 

mampu tumbuh hingga ke dalaman 8 meter, sedangkan yang tumbuh kesamping 

dapat mencapai 18 meter. Sistem perakaran pada tanaman ini tumbuh dan 

membentuk akar primer, sekunder, tersier dan kuarter.  

b. Batang 

 Batang kelapa sawit  memiliki ciri yaitu tidak memiliki kambium dan 

umumnya  tidak bercabang. Batang tanaman kelapa sawit berfungsi sebagai struktur 

pendukung tajuk (daun, bunga, dan buah). Kemudian fungsi lainnya adalah sebagai 

sistem pembuluh yang mengangkut unsur hara dan makanan bagi tanaman. Tinggi 

tanaman biasanya bertambah secara optimal sekitar 35-75 cm/tahun sesuai dengan 

keadaan lingkungan jika mendukung. Umur ekonomis tanaman sangat dipengaruhi 

oleh pertambahan tinggi batang/tahun. Semakin rendah pertambahan tinggi batang, 

semakin panjang umur ekonomis tanaman kelapa sawit (Sunarko, 2014). 

c. Daun 

Daun merupakan pusat produksi energi dan bahan makanan bagi tanaman.   

Menurut (Pahan 2015) jumlah anak daun pada setiap pelapah berkisar antara 250-

400 helai. Produksi daun sawit selama satu tahun bisa mencapai 20-30 helai yang 

terdiri dari kumpulan anak daun (leaflets) yang mempunyai helaian atau lamina dan 

anak tulang (midrib), richis yang merupakan tempat anak daun melekat, tangkai 

daun yang merupakan tempat melekatnya daun dan batang, serta selundang yang 

berfungsi sebagai pelindung dari kuncup dan memberikan kekuatan batang.  

d. Bunga 

Tanaman Kelapa sawit akan mulai berbunga pada umur sekitar 12 – 14 bulan. 

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman berumah satu yang artinya terdapat 



6 
 

bunga jantan dan betina pada satu pohon. Bunga jantan dan bunga betina kelapa 

sawit keluar dari pangkal pelepah. Bunga mulai muncul setelah tanaman berumur 

satu tahun di lapangan dengan setiap pelepah berpotensi menghasilkan bakal bunga 

(Sujadi dkk, 2020). Bunga jantan dan betina dapat di bedakan melalui bentuk fisik 

nya. Bunga jantan memiliki bentuk lonjong dan memanjang, sedangkan bunga 

betina berbentuk agak bulat. jumlah bunga jantan dan bunga betina pada pohon 

kelapa sawit umumnya berbeda-beda dalam satu pohon, tetapi ada beberapa 

ditemukan dalam satu tandan memiliki bunga jantan dan bunga betina atau disebut 

bunga banci (Sujadi dan Nanang, 2020).  

e. Buah 

Buah kelapa sawit termasuk buah batu dengan ciri yang terdiri atas tiga 

bagian, yaitu bagian luar (epicarpium) disebut kulit luar, lapisan tengah 

(mesocarpium) atau disebut daging buah, mengandung minyak kelapa sawit yang 

disebut Crude Palm Oil (CPO), dan lapisan dalam (endocarpium) disebut inti, 

mengandung minyak inti yang disebut  Palm  Kernel Oil (PKO). Proses 

pembentukan buah sejak pada saat penyerbukan sampai buah matang kurang lebih 

6 bulan. Dalam 1 tandan terdapat lebih dari 2000 buah. Biasanya buah ini yang 

digunakan untuk diolah menjadi minyak nabati yang digunakan oleh manusia 

(Sunarko, 2014). 

2.1.2 Syarat Tumbuh Kelapa Sawit  

Tanaman kelapa sawit memiliki curah hujan sekitar 1.500 – 4.000 mm/tahun. 

Suhu optimum untuk pertumbuhan kelapa sawit sekitar 24 – 28ºC. Intensitas 

penyinaran matahari yang baik bagi tanaman kelapa sawit sekitar 5 – 7 jam/hari. 

Kelembaban optimum yang ideal sekitar 80-90 % untuk pertumbuhan tanaman 

(Alvi dkk, 2018). Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada jenis tanah Podsolik, 

Latosol, Hidromorfik               Kelabu, Alluvial atau Regosoli. Kelapa sawit menghendaki 

tanah yang gembur, subur, datar, berdrainase baik dan memiliki lapisan solum yang 

dalam tanpa lapisan padasi. Untuk nilai pH yang optimum di dalam tanah adalah 

5,0 – 5,5. Berbeda dengan tanaman perkebunan lainnya, kelapa sawit dapat 

diusahakan pada tanah yang tekstur kasar sampai halus yaitu antara pasir 

berlempung. Kondisi topografi pertanaman kelapa sawit     tidak lebih dari sekitar 

15°C. Kemampuan tanah dalam menyediakan hara mempunyai perbedaan yang 
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sangat melnyolok dan telrgantulng pada julmlah hara yang telrseldia, adanya prosels 

fiksasi dan mobilisasi, selrta kelmuldahan hara telrseldia ulntulk melncapai zona 

pelrakaran tanaman.  

Aspelk iklim yang julga belrpelngarulh pada buldidaya kellapa sawit adalah 

keltinggian  telmpat dari pelrmu lkaan lault (ellelvasi). U lmulmnya tanaman kellapa sawit 

tulmbulh optimulm pada dataran relndah delngan keltinggian 200-500 meltelr dari 

pelrmulkaan lault (mdpl). Keltinggian lelbih dari 600 mdpl tidak cocok ulntulk 

pelrtulmbulhan tanaman kellapa sawit. Pelrbeldaan keltinggian telmpat akan 

melmpelngarulhi sulhul, tingkat pelncahayaan dan culrah  huljan pada tanaman kellapa 

sawit (Marpaulng dkk, 2019). 

a. Iklim 

Faktor iklim sangat belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan dan produlksi tandan 

kellapa sawit. Kellapa sawit dapat tulmbulh delngan baik pada daelrah tropis basah di 

selkitar lintang U ltara – Sellatan  pada keltinggian 0 – 500 mdpl. Belbelrapa ulnsulr iklim 

yang pelnting dan saling melmpelngarulhi adalah culrah huljan, sinar matahari, sulhul, 

kellelmbaban uldara dan angin (Pahan, 2015). 

b. Culrah Huljan 

Melnulrult (Faulzi, 2018) melnyatakan pada ulmulmnya daelrah delngan julmlah 

huljan  yang tinggi telrkadang melnjadi masalah telrultama jalan ulntulk transportasi, 

pelmelliharaan, pelmulpulkan, dan pelncelgahan elrosi.  Daelrah di Indonelsia selpelrti ini 

kelbanyakan belrada lelbih dari 500 mdpl, kelculali di belbelrapa lokasi pantai barat  

Sulmatelra. 

2.1.3 Efektivitas 

Elfelktivitas belrasal dari kata elfelktif yang melngandulng pelngelrtian dicapainya 

kelbelrhasilan dalam melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan. Elfelktivitas sellalu l 

telrkait delngan hulbulngan antara hasil yang diharapkan delngan hasil yang tellah 

dicapai. Elfelktivitas dapat dilihat dari belrbagai suldult pandang (Vielw point) dan 

dapat dinilai delngan belrbagai cara dan melmpulnyai kaitan yang elrat delngan 

elfelsielnsi. Melnulrult Stelelr, (2015) elfelktivitas adalah melngelrjakan selsulatul delngan 

akulrat, telpat waktul, obyelktif, dan melnyellulrulh selsulai delngan tuljulan. Dari 

pelngelrtian elfelktivitas telrselbu lt dapat disimpullkan bahwa elfelktivitas adalah sulatu l 

ulkulran yang melnyatakan selbelrapa jaulh targelt yang tellah dicapai olelh manajelmeln, 
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yang mana targelt telrselbult suldah ditelntulkan telrlelbih dahullul. Elfelktivitas adalah 

pelmanfaatan sulmbelr daya sarana dan prasarana dalam julmlah telrtelntul yang selcara 

sadar diteltapkan selbellulmnya ulntulk melnghasilkan seljulmlah barang atas jasa 

kelgiatan yang dijalankannya (Sondang, 2016).  

Pelnjellasan Belni (2016) telrkait elfelktivitas diartikan selbagai hulbulngan antara 

oultpult dan tuljulan                                    ataul dapat julga dikatakan selbagai ulkulran selbelrapa jaulh tingkat 

oultpult, kelbijakan dan proseldulr dari organisasi. Elfelktivitas julga belrhulbulngan 

delngan delrajat kelbelrhasilan sulatul opelrasi pada selktor pulblik selhingga sulatul 

kelgiatan dikatakan elfelktif jika kelgiatan telrselbult melmpulnyai pelngarulh belsar 

telrhadap sulatul targelt yang melrulpakan sasaran yang ditelntulkan.  

Melngulkulr elfelktivitasnya sulatul pelkelrjaan bulkanlah hal yang sangat 

seldelrhana, karelna elfelktivitas dapat dikaji dari belrbagai suldult pandang dan 

telrgantulng pada siapa yang melnilai. Bila dipandang dari suldult produlktivitas, maka 

selorang manajelr produlksi yang melmbelrikan pelmahaman bahwa elfelktif atau l 

tidaknya sulatul produlksi itul. Pelngulkulran sulatul elfelktivitas dapat dilakulkan delngan  

mellihat hasil kelrja yang tellah dicapai olelh selorang pelkelrja (Mardiasmo, 2017) 

apabila selorang pelkelrja dapat melnyellelsaikan pelkelrjaan dan belrhasil melncapai 

tuljulan, maka selorang pelkelrja telrselbult dapat dikatakan tellah belrjalan tellah belrjalan 

elfelktif. 

2.1.4 Gulma di Perkebunan Kelapa Sawit 

Melnulrult (Widanarko, 2011) gullma melrulpakan tulmbulhan yang tulmbulh pada 

waktul, telmpat dan kondisi yang tidak diinginkan manulsia.  Kelbelradaan gullma 

pada arelal buldidaya tanaman melnimbullkan belragam dampak nelgatif bagi tanaman 

ultama. Gullma dapat melnyelbabkan telrjadinya pelrsaingan ataul kompeltisi delngan 

tanaman ultama dalam hal pelngambilan air, ulnsulr hara, cahaya dan rulang lingkulp, 

selrta pelngellularan selnyawa kimiawi olelh gullma belraculn (Moellyandani dan 

Seltiyono, 2020). Hadirnya gullma di pelrkelbulnan dapat melnu lrulnkan produlksi 

karelna gullma mellakulkan kompeltisi delngan tanaman buldidaya dalam 

melmpelrelbultkan air tanah,  cahaya matahari, ulnsulr hara, uldara dan rulang tulmbulh. 

Hal ini melngakibatkan tanaman buldidaya telrganggul pelrtulmbulhannya, selhingga 

dapat melnulrulnkan hasil produ lksi. Sellain itul, gullma julga dapat melnulrulnkan multul hasil 

tanaman akibat dari kontaminasi delngan bagian-bagian gullma (Kilkoda, 2015). 



9 
 

 Sari dkk, (2021) julga mellaporkan bahwa julmlah gullma yang tulmbulh di 

piringan dapat melmpelngarulhi pelrtulmbulhan tinggi tanaman kellapa sawit, tanaman 

yang melmiliki julmlah gullma 647,40 gullma melnghasilkan tinggi kellapa sawit 

selbelsar 531,40 cm, seldangkan delngan julmlah 455,40 gullma mampul melncapai 

578,20 cm. Belsarnya kelrulgian ataul kelhilangan hasil akibat gullma dapat belrbelda-

belda telrgantulng jelnis tanaman, jelnis gullma dan faktor-faktor yang 

melmpelngarulhinya (Chozin, 2006). Kelbelradaan gullma banyak melnimbullkan 

dampak    nelgatif pada ulsaha pelrkelbulnan, ulntulk itul pelrlul adanya pelngellolaan 

gullma yang telratulr dan telrelncana. (Melnulrult Sulkman dan Yakulp 2002), 

pelngellolaan gullma melrulpakan sulatul tindakan pelncelgahan telrhadap gullma, 

pelngelndalian gullma delngan cara yang suldah diteltapkan. (Pahan, 2008) 

melnambahkan pelngellolaan gullma yang dilakulkan haruls telpat agar tidak 

melningkatkan daya saing gullma.  

Belbelrapa  jelnis  gullma  yang  selring ditelmulkan di pelrkelbu lnan kellapa sawit 

diantaranya Clomolaelnaodorata, Mikania micrantha, mellastoma malabactriulm,   

Impelrata cylindrica, Asystasia gangeltica dan lantana celmara (Seltyamidjaja,  

2006).  (Hayata dkk, 2016) mellaporkan bahwa pelngelndalian gu llma selcara kimia 

lelbih elfelktif melnelkan pelrtulmbulhan gullma karelna daya tulmbulh kelmbali gullma 

lelbih kelcil, seldangkan selcara manulal walaulpuln dapat melncabult gullma selcara 

langsulng namuln gullma muldah tulmbulh kelmbali.  

2.1.5 Gulma Keladi Tikus (Typhonium blumei) 

Nama Typhoniulm blulmeli ataul kelladi tikuls belrasal dari Asia timulr dan 

sellatan, telrmasulk Aulstralia dan Nelw Gulinela. Tanaman kelladi tikuls melmiliki 

kelragaman gelneltik relndah karelna pada ulmulmnya tanaman ini dipelrbanyak mellalu li 

pelmisahan bonggol selcara velgeltativel (Helsananda dkk., 2017). Pada tanaman 

Kelladi Tikuls, karaktelristik morfologi yang diamati mellipulti ju lmlah dauln, lulas 

dauln, kelliling dauln, tinggi tanaman diulkulr dari pelrmulkaan tanah sampai uljulng 

batang telrtingi dan julmlah anakan.  

Melnulrult (Helsananda dkk., 2017) klasifikasi dari gullma kelladi tikuls 

(Typhoniulm blulmeli) adalah selbagai belrikult: 

Kingdom : Plantael 

Divisi  : Spelrmatophyta 
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Sulb divisi : Angiospelrmael 

Kellas  : Monocotyleldonael 

Ordo  : Aralels 

Famili  : Aracelael 

Gelnuls  : Typhoniulm 

Spelsiels  : Typhoniulm blulmeli  

Tanaman kelladi tikuls adalah tanaman seljelnis talas seltinggi 25 cm hingga 30 

cm, telrmasulk tulmbulhan selmak, melnyulkai telmpat lelmbab yang tak telrkelna sinar 

matahari langsulng. Belntulk dauln bullat delngan uljulng rulncing belrbelntulk jantulng, 

belrwarna hijaul selgar, ulmbi belrbelntulk bullat rata selbelsar bulah pala. 

2.1.6 Pengendalian Gulma Terpadu 

2.1.6.1 Pengendalian gulma secara mekanis 

Pelngelndalian melkanis melrulpakan ulsaha melnelkan pelrtulmbulhan gullma 

delngan cara melrulsak bagian – bagian telrtelntul selhingga gullma telrselbult mati atau l 

pelrtulmbulhannya telrhambat. Pelngelndalian gullma selcara manulal yang di lakulkan 

pada PT. U lmada  adalah kelgiatan melmbabat dan melnelbas gullma di selkitar 

gawangan, jalan pasar pikull dan piringan. Adapuln kellelbihan dari pelngelndalian 

gullma selcara melkanis adalah hasilnya celpat telrlihat, muldah ulntulk dilaksanakan, 

dan melnghindarkan dampak polulsi lingkulngan. Hal ini selsulai delngan pelndapat 

Winarsih (2008) telknik pelngelndalian gullma selcara melkanis hanya melngandalkan 

kelkulatan fisik ataul alat melkanik, cara ini pada ulmulmnya belrhasil baik ulntulk 

dilakulkan pada gullma seltahuln. Kelmuldian julga tidak melnimbullkan dampak nelgatif 

telrhadap lingkulngan dibandingkan delngan pelnggulnaan helrbisida. Pada 

pelngelndalian gullma selcara manulal di PT. U lmada hanya melnggulnakan sistelm 

pelmbabatan (slashing) melnggulnakan parang yang dilakulkan di arela gawangan, 

jalan pasar pikull dan piringan, tidak ada pelrbeldaan meltodel yang digulnakan pada 

saat dilapangan, selmula gu llma yang telrlihat rimbuln, langsu lng saja dibabat 

melnggulnakan parang. 

2.1.6.2 Pengendalian gulma secara kimiawi 

Pelngelndalian gullma delngan cara kimiawi yaitul delngan melnggulnakan 

helrbisida, baik helrbisida kontak maulpuln sistelmik. Adapuln jelnis helrbisida yang 

digulnakan pada PT. U lmada adalah jelnis Ally 20 WG (Meltil meltsullfulron 20%). 
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Adapuln kellelbihan dari pelngelndalian selcara kimiawi yaitul lelbih melnghelmat dalam 

hal waktul pellaksanaan pelngelndalian dan lelbih elfelktif telrultama ulntulk arelal yang 

lulas. Seljalan delngan pelndapat Soeljono dkk., (2005) telknik pelngelndalian kimiawi 

mampul melnghambat pelrtulmbulhan gullma. Pelngelndalian gullma selcara kimiawi 

adalah pelngelndalian yang melnggulnakan bahan kimia ulntulk melnghambat dan 

melmbulnulh gullma. Dalam hal ini, elfelktivitas, elfisielnsi dan kelamanan aplikator 

haruls dipelrhitulngkan, selrta aspelk lingkulngan dan elkonomi.  

Pelngelndalian selcara kimia dapat lelbih elfelktif karelna kelgiatan ini 

melmelrlulkan biaya, waktul dan telnaga kelrja yang lelbih seldikit dibandingkan delngan 

pelngelndalian selcara manulal. Hal ini selsulai delngan pelrnyataan Baruls (2007) 

pelngelndalian helrbisida lelbih praktis dan helmat biaya dibandingkan meltodel lain, 

telrultama dalam hal telnaga kelrja yang dibultulhkan lelbih seldikit dan waktu l 

pellaksanaan yang rellatif lelbih singkat. Kelrulgian dari pelngelndalian selcara kimia 

adalah melnimbullkan bahaya kelraculnan bagi para pelkelrja jika melrelka tidak 

belrhati-hati dalam pellaksanaan pelnyelmprotan. 

2.1.7 Herbisida Metil metsulfuron 

Helrbisida delngan bahan aktif Meltil meltsullfulron melrulpakan salah satu l 

helrbisida yang mampul melngelndalikan gullma di pelrkelbulnan kellapa sawit. 

Helrbisida Meltil meltsullfulron melrulpakan helrbisida golongan sullfonilulrela yang 

belkelrja delngan cara melnghambat kelrja elnzim aceltoaceltatel pelmbelntulk asam 

amino tulmbulhan (Raj dan Syriac, 2017). Kandulngan kimia yang telrkandulng di 

dalam helrbisida Meltil meltsu llfulron adalah C14H15N5O6S. Melnu lrult (Marblel dkk, 

2016) Helrbisida Meltil meltsullfulron mampul melngelndalikan gullma golongan 

belrdauln lelbar dan rulmpult. Tulmbulhan yang telrkelna helrbisida Meltil meltsullfulron 

ulmulmnya melmpelrlihatkan geljala klorosis (dauln melngulning) dan nelkrosis (dauln 

kelcokellatan ataul kelmatian pada dauln) pada 2 minggul seltellah aplikasi dan pada 

akhirnya mati.  

2.2 Kajian Terdahulu  

Tabell 1. Kajian Telrdahullul 

No Pelnullis/juldull Meltodel Hasil 

1 Vira Irma Sari, Dody 

Boy Lorelnsha, Ratih 

Rahhultami Biohelrbisida  

Pelnellitian ini disulsuln 

dalam Rancangan Acak 

Kellompok (RAK) non  

hasil pelmbahasan, 

dapat disimpullkan 

bahwa: 1) gullma  
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Lanjultan Tabell 1 

No Pelnullis/juldull Meltodel Hasil 

 Pra Tulmbulh Rimpang 

Alang-Alang (Impelrata 

cylindrica) ulntu lk 

Pelngelndalian Gullma di 

Arelal Pelrkelbulnan 

Kellapa Sawit (2021). 

faktorial, yang telrdiri 

dari 4 pelrlakulan yaitul : 

P0 (Kontrol), P1 

(Helrbisida 1%), P2 

(Elkstrak 5%), P3 

(Elkstrak 10%), dan P4 

(Elkstrak 15  

Data dianalisis 

melnggulnakan ANOVA 

dan apabila belrpelngarulh 

nyata pada taraf 5% 

dilanjultkan delngan ulji 

lanjult BNT (Belda Nyata 

Telrkelcil). 

Impelrata cylindrica 

dapat dijadikan 

altelrnatif bahan 

biohelrbisida pra 

tulmbulh ulntulk 

pelngelndalian gullma 

di arelal pelrkelbulnan 

kellapa sawit 2) 

biohelrbisida pra 

tulmbulh Impelrata 

cylindrica 

belrpelngarulh nyata 

pada daya tulmbulh 

gullma 

2 Iis Okta Arbania, 

Albelrtuls Suldirman, 

Sismita Sari , Mirodi 

Syofian. Elfikasi 

Kombinasi Helrbisida 

Meltil meltsullfulron dan 

Asam Aseltat pada 

Lahan Pelrkelbulnan 

Kellapa Sawit (Ellaelis 

gulinelelnsis Jacq.) 

Melnghasilkan (2021). 

Meltodel yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini 

adalah rancangan Acak 

Kellompok (RAK) 

delngan dula faktor yaitu l 

dosis helrbisida Meltil 

meltsulfulron dan dosis 

asam aseltat. 

Belrdasarkan 

pelnellitian yang tellah 

dilakulakan, dosis 

kombinasi helrbisida 

yang elfelktif adalah 

Meltil meltsullfulron 75 

g.ha-1 dan asam 

aseltat 315 l.ha-1 . 

3 Raihan Lulthfan Sinaga, 

Abdull Mul’in, Hanggelr 

Gahara Mawandha. 

Pelngelndalian Gullma 

Alang-Alang (Impelrata 

cylindrica) delngan 

Campulran Helrbisida 

Glisofat dan Meltil 

meltsullfulron selbagai 

Sulrfaktan 

(2023). 

pelnellitian ini 

melrulpakan pelrcobaan 

factorial yang disulsuln 

dalam Rancangan Acak 

Lelngkap (RAL) 

Hasil dari pelnellitian 

ini melnulnjulkkan 

bahwa telrdapat 

intelraksi nyata antara 

macam helrbisida dan 

konselntrasi telrhadap 

tingkat kelraculnan 

gullma Impelrata 

cylindrica 

 

  

4 Fransiskuls Prayeltno1 , 

Abdull Mul’in2 , Achmad 

Himawan2. Pelngaru lh 

Elfelktivitas Helrbisida 

Majelmulk (Glifosat + 

Meltil meltsullfulron) 

ulntulk Pelngelndalian 

Gullma di Pelrkelbulnan 

Kellapa Sawit(2017). 

Pelnellitian ini 

melnggulnakan meltode l 

Randomizeld Complelte l 

Block Delsign (RCBD) 

ataul Rancangan Ancak 

Kellompok delngan 1 

Faktor tulnggal yaitu l 

helrbisida glifosat 

konselntrasi 

Hasil pelrcobaan 

melnu lnjulkan bahwa 

apliaksi helrbisida 

majelmulk glifosat + 

meltil meltsullfulron 

konselntrasi relndah 

1.117,8 gram/ha + 75 

gram/ha melnulnjulkan 

hasil telrbaik dalam  

 



13 
 

Lanjultan Tabell 1 

No Pelnullis/juldull Meltodel Hasil 

   melngelndalikan 

gullma di pelrkelbulnan 

kellapa sawit 

5 Kristian Natanaell 

Panjaitan) dan Agulng 

Nulgroho. U lji 

Elfelktivitas Helrbisida 

Glifosat dan Meltil 

meltsullfulron pada 

Pelngelndalian Gullma 

Kellapa Sawit (Ellaelis 

gulinelelnsis Jacq.) 

(2020) 

 

 

 

Pelnellitian ini 

melnggulnakan 

Rancangan Acak 

Kellompok(RAK) 

Hasil pelnellitian 

melnu lnjulkan 

pelrlakulan helrbisida 

campulran glifosat 

dan meltil 

meltsullfulron delngan 

belrbagai dosis dapat 

melngelndalikan 

Davallia 

trichomanoidels, 

Ottochloa nodosa, 

dan Asystasia 

intru lsa. 

6 Virgio Koriyando, 

Helrry Sulsanto, Sulgiatno 

& Hidayat Puljisiswanto. 

(2021).Elfikasi 

Helrbisida Meltil 

meltsullfulron ulntu lk 

Melngelndalikan Gullma 

pada Tanaman Kellapa 

Sawit (Ellaelis gulinelelnsis 

Jacq.) Melnghasilkan 

Pelnellitian 

melnggulnakan 

rancangan kellompok 

telracak selmpulrna 

(RKTS) 

Hasil Pelnellitian 

bahwa helrbisida 

meltil meltsullfulron 

dosis 15,75 - 31,50 g 

ha-1 elfelktif 

melngelndalikan 

pelrtu lmbulhan gullma 

total pada 4, 6, 8, dan 

12 minggul seltellah 

aplikasi (MSA). 
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2.3 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Efektivitas Pengendalian Gulma Keladi Tikus (Typhonium blumei) dengan  

Berbagai Dosis Herbisida Metil metsulfuron pada Tanaman Kelapa Sawit. 

 

 

RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana efektivitas pengendalian gulma keladi tikus (Typhonium 

blumei) terhadap pemberian berbagai dosis herbisida Metil metsulfuron 

pada tanaman kelapa sawit di PT. Umada Kebun Pernantian?. 

 

TUJUAN 

“Untuk mengkaji efektivitas pengendalian gulma keladi tikus 

(Typhonium blumei) terhadap pemberian berbagai dosis herbisida Metil 

metsulfuron pada tanaman kelapa sawit di PT. Umada Kebun Pernantian”. 

 

 

PENGUMPULAN DATA 

1. Data Persentase Tingkat Kematian Gulma 

2.  Data Sekunder dari berbagai sumber 

 

ANALISIS PENGKAJIAN 

1. Uji Anova 

2. Uji DMRT 

 

Hasil  

 

Manfaat 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 
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2.4 Hipotesis 

Belrdasarkan pada pelru lmulsan masalah dan tuljulan pelnellitian yang helndak 

dicapai, maka dapat dibulat hipotelsis selbagai belrikult: 

 “Didulga elfelktivitas pelngelndalian gullma kelladi tikuls (Typhoniulm blulmeli) 

belrpelngarulh telrhadap pelmbelrian belrbagai dosis helrbisida Meltil meltsullfulron pada 

tanaman kellapa sawit di PT. U lmada Kelbuln Pelrnantian”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


